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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK TERPADU
PESERTA DIDIK KELASI1V SDN

Oleh

NADYA VIRGINIA ALDRETI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar peserta didik di SD
Negeri 3 Tambah Rejo. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan perbedaan hasil belgar sebelum dan
sesudah menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan
design nonequivalent control group design. Instrumen utama yang digunakan oleh
peneliti adalah tes dan lembar observasi. Data di analisis dengan menggunakan
rumus regresi linear sederhana dan t-test. Hasil Penelitian menunjukkan ada
pengaruh dan perbedaan yang signifikan dalam penerapan model kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belgar tematik terpadu pada peserta didik kelas IV SD

Negeri 3 Tambah Rejo tahun gjaran 2017/2018.

Kata kunci: hasil belgar, jigsaw, tematik terpadu.



ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPLEMENTATION COOPERATIVE LEARNING
TYPE JIGSAW TO THE STUDENTSRESULT OF INTEGRATED
THEMATIC LEARNING AT THE FOURTH GRADE OF
ELEMENTARY SCHOOL

by

NADYA VIRGINIA ALDRETI

The problem of this research was the students’ result of intergrated thematic
learning was ill low. This study aims to find out the effect of cooperative
learning type Jigsaw implementation to the students’ result of thematic learning
and the difference between the use of cooperative learning type Jigsaw and
conventional learning. The method of this research was experimental research
which used nonequivalent control group design. The principa instrument that
used by researcher are test and sheet of observation. The data analyzed by using
simple linear regression formula and t-test. The result shows there is a significant
effect and diffrence of the cooperative learning type Jigsaw implementation to the
students’ result of integrated thematic learning and there is difference of students’
result of integrated thematic learning by using cooperative learning type Jigsaw at
the fourth grade students of SDN 3 Tambah Rejo academic year
2017/2018.

Keywords: integrated thematic, jigsaw, result of learning process.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern di era globalisas menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah melaui
pendidikan. Melaui pendidikan, suatu bangsa dapat berdiri dengan mandiri,
kuat dan berdaya saing tinggi dengan cara membentuk generasi muda yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, cerdas, serta memiliki

keterampilan.

Salah satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
menggunakan pembelgaran aktif di mana peserta didik melakukan sebagian
besar pekerjaan yang dilakukannya dengan menggunakan otak untuk
mempelgari berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelgjari.
Belgar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan

menarik hati peserta didik dalam belgar.

Berdasarkan ha ini, pemerintah menggagas, mengembangkan, dan
menerapkan sebuah sistem kurikulum baru yang dinamakan Kurikulum 2013

untuk menggantikan kurikulum lama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan



(KTSP) yang masih dianggap belum mampu mengagarkan peserta didik
menemukan jati dirinya dan memecahkan permasal ahan-permasal ahan sehari-

hari di sekitarnyamelalui pembelgjaran aktif di dalam kelas.

Saat pelaksanaannya, kurikulum 2013 menggunakan sebuah pendekatan yang
disebut dengan pendekatan ilmiah (saintifik) yang menekankan pemecahan
masalah oleh peserta didik dimana pengetahuan tidak digarkan secara
langsung oleh pendidik tetapi lebih banyak melibatkan peran aktif peserta
didik itu sendiri untuk menemukan apa, mengapa, dan bagaimana terhadap

suatu konsep atau materi gjar.

Dalam penerapan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 terdapat 5
langkah yang digunakan pada proses pembelgaran. 5 langkah tersebut
meliputi: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) mengasosiasikan,
dan (5) mengkomunikasikan. Untuk itu, selain dengan menerapkan kurikulum
2013 dan menggunakan pendekatan saintifik, perlu kecermatan dari pendidik
dalam menentukan dan menerapkan metode dan model pembelgaran yang

sesual dengan karakteristik materi pelgjaran yang akan digjarkan.

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, menyatakan bahwa:

Proses pembelgaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minta, dan
perkembangan fisik serta psikologis pesertadidik.

Seorang pendidik harus kreatif dalam memilih model pembelgaran. Model

yang sesuai dengan materi, sesua dengan tujuan pembelgaran, sesual



dengan kapasitas intelektual peserta didik, menyenangkan, dan harus

membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembel gjaran.

Soekamto, dkk. dalam Trianto (2014: 24) mengemukakan model
pembelgjaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mencapai  tujuan belgar tertentu, dan berfungsi sebagal pedoman bagi
para perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan
aktivitas pembelgaran.

Tujuan dari penggunaan model pembelgaran adadah agar proses
pembelgaran semakin bervariass dan tidak membosankan, agar belgar
peserta didik menjadi aktif, dan membuat peserta didik semakin semangat

dalam belgar karena merekaterlibat langsung dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 3 November
2017 di tiga sekolah di Kelurahan Tambah Rejo Barat Kabupaten Pringsewu,
melalui tanya jawab dengan pendidik di kelas IV diketahui bahwa peserta
didik tidak begitu tertarik mengikuti pembelgaran karena selamaini pendidik
seldu mengagarkan pembelgaran secara konvensional melalui metode
ceramah yang berpusat pada pendidik tanpa adanya keterlibatan peserta didik
secara langsung, sehingga menyebabkan rendahnya minat peserta didik untuk
mengikuti pembelgjaran dengan aktif. Pada saat peneliti melakukan
wawancara dengan pendidik juga diketahui bahwa pendidik belum
memahami dan menerapkan penggunaan model-model pembelgaran,
terutama model pembelgaran Jigsaw. Pendidik hanya memberikan materi

pembelgaran sesuai isi buku dengan metode ceramah tanpa adanya



keterlibatan peserta didik secara aktif. Hal ini terbukti melalui hasil survey
data hasil belgar tematik terpadu peserta didik pada ujian tengah semester
ganjil tahun pelgjaran 2017/2018 di SDN 3 Tambah Rejo seperti pada tabel
berikut ini:

Tabdl 1. Data Persentase Nilai UTS Peserta Didik Kelas |V Semester
Ganjil SDN 3 Tambah Rejo Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah Jumlah ketuntasan Presentase K etuntasan
Kelas | Peserta | KKM | Nilai | Tema | Tema | Tema | Tema | Tema | Tema Ket
didik 1 2 3 1 2 3
IV A 37 >65 18 16 15 48,6% | 43,2% | 40,5% T
65 0-64 19 21 22 51,4% | 56,8% | 59,5% BT
VB 35 >65 13 17 16 37,1% | 48,6% | 45,7% T
0-64 22 18 19 62,9% | 51,4% | 54,3% BT

(Sumber : Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD N 3 Tambah Rejo tahun 2017)

Keterangan:

T : Tuntas

BT :Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil belgar tematik terpadu
peserta didik SDN 3 Tambah Reo dengan ketentuan Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) yaitu 65 yaitu kelas IV A pada tema 1 peserta didik yang
mencapai KKM sebanyak 18 atau sebanyak 48,6% dari 37 peserta didik
sedangkan peserta didik yang tidak mencapa KKM sebanyak 19 atau
sebanyak 51,4% dari 37 peserta didik. Pada tema 2 peserta didik yang
mencapai KKM sebanyak 16 atau sebanyak 43,2% dari 37 peserta didik
sedangkan peserta didik yang tidak mencapa KKM sebanyak 21 atau 56,8%
dari 37 peserta didik. Pada tema 3 peserta didik yang mencapar KKM
sebanyak 15 atau sebanyak 40,5% dari 37 peserta didik sedangkan peserta

didik yang tidak mencapai KKM sebanyak 22 atau 59,5% dari 37 peserta




didik. Pada kelas IV B tema 1 peserta didik yang mencapai KKM sebanyak
13 atau sebanyak 37,1% dari 35 peserta didik sedangkan peserta didik yang
tidak mencapa KKM sebanyak 22 atau sebanyak 62,9% dari 35 peserta
didik. Pada tema 2 peserta didik yang mencapa KKM sebanyak 17 atau
sebanyak 48,6% dari 35 peserta didik sedangkan peserta didik yang tidak
mencapal KKM sebanyak 18 atau sebanyak 51,4% dari 35 peserta didik. Pada
tema 3 peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 16 atau sebanyak 45,7%
dari 35 peserta didik sedangkan peserta didik yang tidak mecapai KKM 19

atau sebanyak 54,3% dari 35 peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
tematik terpadu untuk tema 1, 2, dan 3 peserta didik kelas 1V
semester ganjil SD Negeri 3 Tambah Rgo tahun garan 2017/2018 relatif

rendah.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belgjar tematik terpadu peserta didik
diduga karena penerapan proses pembelgjaran yang kurang tepat, yaitu
pembelgaran yang bersifat konvensional dan berpusat pada pendidik

sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgaran.

Menurut Aziz (2012:24), menyatakan bahwa :

Learning outcomes are statements that explain what students should
know, understand and can do upon the completion of a period of
study. Learning outcomes are references for standard and quality as
well as for the development of curriculum in terms of teaching and
learning. While, learning objectives describe the intended purposes
and expected results of teaching activities and establish the
foundation for assessment.



Daam rangka meningkatkan hasil belgar tematik terpadu peserta didik
tersebut, perlu disusun suatu model pembelgjaran yang lebih menarik dan
dapat mengaitkan materi pembelgjaran dengan kenyataan di sekitar peserta
didik. Atas dasar itulah peneliti mencoba menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw. Model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan suatu model pembelajaran dengan cara membentuk kelas menjadi
kelompok-kelompok kecil untuk mempelgjari suatu konsep atau materi
pembelgaran dalam suasana yang menyenangkan sehingga peserta didik
merasa tertarik untuk belgjar. Alasan peneliti memilih model kooperatif tipe
Jigsaw adalah selain dapat meningkatkan komunikasi dalam kelompok,
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw juga dapat meningkatkan rasa
tanggungjawab peserta didik sebagai individu dalam menguasai materi sesuai

dengan bagiannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelgaran dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belgar Tematik Terpadu Peserta didik Kelas IV Tematik Terpadu di SD N

3 Tambah Regjo Tahun Ajaran 2017/2018”.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masadlah di atas, maka masalah dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :



1. Méeaui dokumentasi yang didapat dari sekolah diketahui bahwa hasil
belgjar tematik terpadu peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Tambah
Rejo rata-rata rendah.

2. Méalui observas yang dilakukan peneliti pada penelitian pendahuluan di
tiga sekolah dasar di Kelurahan Tambah Rejo Barat Kabupaten Pringsewu
terlihat peserta didik kurang memahami materi dikarenakan pendidik
hanya memberikan materi pembelgjaran sesuai isi buku tanpa keterlibatan
pesertadidik secaralangsung.

3. Méalui kegiatan observas di tiga sekolah di Kelurahan Tambah Rejo
Barat Kabupaten Pringsewu dapat dilihat bahwa pendidik menggunakan
metode pembelgjaran yang tidak menarik, sehingga hasil belgjar tematik
terpadu peserta didik rendah.

4. Méealui dokumentasi yang didapat dari wali kelas IV di SDN 3 Tambah
Rego diketahui bahwa rendahnya hasil belgar tematik terpadu peserta
didik ratarrata masih di bawah KKM vyaitu sekitar 56,95% atau sebanyak

41 pesertadidik dari 72 pesertadidik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut agar tidak terlalu

luas maka penelitian ini hanya dibatasi pada :

Hasil Belgar Tematik Terpadu yang Rendah dan Pengaruh Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belgar Tematik
Terpadu Peserta didik Kelas IV SD Negeri 3 Tambah Rejo 2017/2018 dan

aspek yang dinilai hanya dibatasi pada aspek kognitif.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka penulis

merumuskan masal ah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belgar tematik terpadu tema 7 subtema 1 peserta
didik kelas 1V SD Negeri 3 Tambah Rejo tahun gjaran 2017/20187?

2. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar tematik
terpadu pada tema 7 subtema 1 peserta didik kelas IV di SD N 3 Tambah

Rejo tahun gjaran 2017/2018?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belgar tematik terpadu tema 7 subtema 1 peserta
didik kelas IV SD Negeri 3 Tambah Rejo tahun gjaran 2017/2018.

2. Mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar tematik
terpadu pada tema 7 subtema 1 peserta didik kelas IV di SD N 3 Tambah

Rejo tahun garan 2017/2018.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Adapun

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1. Memperluas pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw untuk menambah pengetahuan tentang model pembelgjaran yang
sudah ada.

2. Dapat dijadikan contoh strategi pembelgjaran di lingkungan SD Negeri 3

Tambah Rejo Pringsewu.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Peserta didik

Meningkatkan hasil belgjar tematik terpadu agar lebih optima dengan

memanfaatkan keaktifan dan rasajenuh selama proses pembel gjaran.

2. Bagi Pendidik

Memberi masukan pada pendidik tentang penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan minat dan hasil belgar
tematik terpadu peserta didik agar keberhasilan dalam proses

pembel gjaran dapat tercapai.

3. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan masukan yang baik untuk mengadakan pembaharuan dan
meningkatkan mutu pendidikan serta mengkaji pendidik-pendidik dalam

pembelgaran di kelas.
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4. Bagi Pendliti

Menambah wawasan peneliti mengenai model-model pembelgjaran salah

satunya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

5. Bagi Pendliti Lain

Sebagai bahan referensi bagi penelitian berikutnya terhadap model

pembel g aran kooperatif tipe Jigsaw.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Belgjar
1.1. Pengertian Belajar

Belgar adalah proses perubahan dalam perilaku sebaga hasil dari
pengaaman dalam berinteraksi. Hasil belgar tercermin daam
perubahan perilaku, pengetahuan, sikap dan tingkah laku kecakapan,
keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yang
ada padaindividu yang belgar.

Trianto (2009: 9) menyatakan bahwa belgar hakikatnya adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan sebagal hasil dari proses
belgjar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, skap dan tingkah laku kecakapan,
keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain
yang ada pada individu yang belgjar.

Menurut Al- Tabany (2009: 18) , belgar secara umum diartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan

karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik
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seseorang sgjak lahir.

Menurut Slameto (2010:2) belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Menurut Sardiman (2012:21) “belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa
raga, psiko-fisik, untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya,
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik™.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan dalam diri manusia yang
tampak dalam perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dalam
berinteraks yang meliputi perubahan dari aspek pengetahuan,
keterampilan maupun sikap yang meliputi segenap organisme atau

pribadi.

1.2 Prinsip Belgjar
Prinsip belgar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar
proses belgar menggar dapat berjalan dengan baik antara pendidik
dengan peserta didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya
pembelgjaran, bailk bagi peserta didik dalam upaya mencapa hasil
yang diinginkan. Menurut Susanto (2013: 89) prinsip belgar yaitu
sebagai berikut :

1. Belgar merupakan bagian dari perkembangan
2. Belgar berlangsung seumur hidup
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Keberhasilan belgar dipengaruhi oleh faktor-faktor
bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha individu
secara aktif

Belgar mencakup segala semua aspek kehidupan

Kegiatan belgjar berlangsung disembarang tempat dan
waktu

Belgar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa
pendidik

Belgar yang terencana dan disenggja menuntut motivasi
yang tinggi

Perbuatan belgar bervariasi dari yang paling sederhana
sampal dengan yang amat komplek

Pendapat |lain mengenai prinsip-prinsip belgjar menurut Dimyati dan

Mudjiono (2015: 42) prinsip-prinsip belgjar adatujuh prinsip, yaitu :

NogkrwbdpE

Perhatian dan motivasi

Keaktifan

Keterlibatan langsung atau berpengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan dan penguatan

Perbedaan individual

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa

prinsip dalam belgar itu merupakan segala sesuatu yang dijadikan

acuan agar pembelgjaran dapat berjalan dengan baik antara pendidik

dengan peserta didik dimana semua prinsip tersebut bertujuan

menumbuhkan semangat kepada peserta didik untuk giat dalam belgjar

sehingga dalam pembelgjaran pendidik dapat berhasil menyampaikan

materi kepada peserta didik, dan peserta didik dapat mendapatkan hasi

belgjar sesual dengan tujuan belgjar.
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1.3 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgjar yaitu berasal

dari dalam diri seseorang yang belgar dan ada pula dari luar

diri.Pada dasarnya ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi

belgjar peserta didik. Di bawah ini dikemukakan oleh Slameto (2010:

54) faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar adalah sebagai berikut:

1

Faktor Internal: vyaitu faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang bel gjar, faktor intern terdiri dari:

a

b.

C.

Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan)

Faktor kelelahan

Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu,
faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang
budaya)

Faktor  sekolah  (metode menggar, media
pembelgaran, kurikulum, hubungan pendidik dengan
peserta didik, relas peserta didik dengan peserta
didik, disiplin sekolah, aa pelgaran, waktu
sekolah, keadaan gedung, metode belgar, dan tugas
rumah)

Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan
masyarakat, media masa, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat).

Selanjutnya Susanto (2013:12) mengemukakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor Interna merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belgjarnya.

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar diri peserta didik yang memperngaruhi hasil belgar
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi belgar tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara umum ada dua faktor
yang mempengaruhi belgjar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga

mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belgjar.

14 Teori Beajar

Teori belgjar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai

bagaimana terjadinya belgjar atau bagaimana informasi diproses di

dalam pikiran peserta didik. Berdasarkan suatu teori belgar,

diharapkan suatu pembelgjaran dapat Iebih meningkatkan perolehan

pesertadidik sebagai hasil belgjar.

1. Teori Belajar Behavioristik
Menurut Budiningsih, (2005: 19) teori belgjar behavioristik
“Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Dengan kata lain,
belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik
dalam ha kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara
yang baru sebaga hasil interaksi antara stimulus dan respon.
Seorang dianggap telah belgar sesuatu jika ia dapat

menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
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2. Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh
anak aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgjar
sangat menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut
Piaget dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa :
Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual,
pada umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada

satu Sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena
baru sebagai pengalaman dan persoalan.

. Teori Belgjar Konstruktivistik

Paham Konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan
dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci
utama dari belgjar bermakna. Menurut Budiningsih (2005: 58),
teori  konstruktivistik  “Belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan”.

Teori ini dipelopori oleh dua tokoh terkenal yaitu Piaget dan
Vigotsky. Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat
berjalan berdampingan. Dalam proses belgjar konstruktivisme
Piaget menekankan pada kegiatan internal individu terhadap
objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang
tersebut. Sedangkan konstruktivisme menurut  Vigotsky

menekankan pada interaks sosiad dan melakukan konstruksi
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pengetahuan dari lingkungan sosial, Rusman (2014: 202).
Menurut Lorsbach dan Tobin dalam Siregar (2014: 39) teori
konstruktivisme memahami belgjar sebagai proses pembentukan
(konstruksi) pengetahuan oleh si belgjar itu sendiri. Pengetahuan
ada di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sga dari otak
seorang pendidik kepada peserta didik.

Selanjutnya  menurut  Budiningsih  (2005:  58),  teori
konstruktivisme yaitu belgar merupakan suatu  proses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan
oleh peserta didik. la harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-
hal yang sedang dipelgari. Sementara peranan pendidik dalam
belgar yaitu membantu agar  proses  pengkonstruksian
pengetahuan oleh pesertadidik berjalan lancar. Pendidik tidak
mentransferkan  pengetahuan yang dimilikinya melainkan
membantu peserta didik untuk membentuk pengetahuannya
sendiri dan dituntut.

Menurut Rusman (2014 201) teori yang melandas
pembelgjaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. Pada
dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belgjar adalah
suatu pendekatan dimana peserta didik harus secara individual
menemukan dan mentransformasikan informas yang kompleks,

memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya
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bila perlu (Sogjadi dalam Rusman, 2014:201)
Berdasarkan uraian mengenai teori belgar di atas, maka pendliti
memilih teori belgjar konstruktivistik yang sesuai dengan penelitian
ini. Hal ini dikarenakan teori belgjar konstruktivistik menjadikan
pesertadidik untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri melal ui
pengalaman belgar yag dialami. Teori ini sangat sesuai dengan model
pembelgjaran tipe Jigsaw dimana peserta didik belgjar secara aktif dan
mandiri dan menggali pengetahuannya sendiri baik secara individu

maupun kelompok.

2. Pembelagjaran
2.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, serta
proses interaksi dalam penyampaian pengetahuan kepada peserta
didik. Menurut Komalasari (2015: 3) menyatakan bahwa:

Pembelgaran dapat didefinisikan sebagal suatu sistem atau
proses membelgarkan subjek didik atau pembelgar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluas
secara sistematis agar subjek didik atau pembelgar dapat
mencapal tujuan-tujuan pembelgaran secara efektif dan
efisien.
Proses pembelgaran pada dasarnya merupakan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Guna mencapa keberhasilan proses
pembelgjaran, maka pribadi pendidik dalam menggar dan peserta
didik dalam belgjar perlu ditingkatkan agar kualitas hubungan antara

pendidik dan peserta didik terjalin dengan baik, sehingga peserta didik
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akan bersungguh-sungguh dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan

proses pembel gjaran.

Menurut Suherman dalam Haris (2012: 12) menyatakan bahwa,

pembelgjaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara

peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka
perubahan sikap.

Pendapat lain disasmpaikan oleh Abidin (2014: 6), yaitu :
Pembelgjaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan
peserta didik guna mencapai hasil belgar tertentu di bawah
bimbingan, arahan, dan motivasi pendidik. Pembelgjaran adal ah
proses yang menuntut peserta didik secara aktif kreatif
melakukan sgumlah aktivitas sehingga peserta didik benar-

benar membangun pengetahuannya secara mandiri  dan
berkembang pula kreativitasnya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah interaks antara pendidik dan peserta didik dalam
rangka meningkatkan kemampuan peserta didik baik aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang direncanakan, dilaksanakan , dan
dievaluas secara sistematis di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi
pendidik sehingga menuntut peserta didik secara aktif kreatif

membangun pengetahuannya secara mandiri.

2.2 Prinsip-prinsip Pembelajaran

Proses pembelgaran yang dilakukan peserta didik tidak mungkin
terjadi tanpa perlakuan pendidik yang membedakannya hanya pada
perannya sga. Menurut Susanto (2013: 87) prinsip-prinsip

pembel gjaran diantaranya adalah sebagai berikut :
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Prinsip pemusatan perhatian
Prinsip menemukan

Prinsip belgjar sambil bekerja
Prinsip belgjar sambil bermain
Prinsip hubungan sosial

agrwbdE

Selanjutnya, menurut Weil dalam Hamruni (2012: 45) mengemukakan
prinsip-prinsip pembelgjaran menjadi tiga prinsip, yaitu :
1. Usaha kreas lingkungan yang dapat membentuk atau
mengubah struktur kognitif peserta didik
2. Pengalaman belgjar yang harus dimiliki oleh peserta didik
mestinya berbeda
3. Mempelgari pengetahuan logika dan sosia dari temannya
sendiri
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelgaran diperlukannya suatu dasar yang harus diketahui guna
mengarahkan peserta didik agar mampu mengatasi tantangan dan

rintangan melalui sgjumlah kompetens peserta didik sehingga

pembel gjaran dapat berjalan secara efektif.

2.3 Ciri-ciri Pembelajaran
Pembelgaran bukan hanya mendorong anak agar mampu menguasai
sgumlah materi pembelgaran, tetapi, agar anak memiliki sgiumlah
potensi. Menurut Sugandi, dkk (2000:25) ciri-ciri pembelgaran antara
lain:

1. Pembelgaran dilakukan secara sadar dan direncanakan
secara sistematis.

2. Pembelgjaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivas
pesertadidik dalam belgjar.

3. Pembelgaran dapat menyediakan bahan belgjar yang
menarik dan menantang bagi pesertadidik.

4. Pembelgaran dapat menggunakan alat bantu belgar yang
tepat dan menarik.

5. Pembelgaran dapat menciptakan suasana belgjar yang
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aman dan menyenangkan bagi peserta didik.
6. Pembelgaran dapat membuat peserta didik siagp menerima
pelgjaran yang baik secara fisik maupun psikologi.
B. Mode Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooper atif

Menurut Anita Lie daam Nunuk dan Leo (2012: 80) pembelgaran
kooperatif adalah pendekatan pembelgaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belgar untuk mencapai tujuan. Model
pembelgaran ini bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan
sosial sekaligus aspek kognitif dan aspek afektif peserta didik. Dalam
pembelgaran kooperatif , pendidik menciptakan suasana yang
mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan.
Menurut Rusman (2014: 202) pembelgaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara peserta didik
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.
Menurut Sugiyanto dalam Nunuk dan Leo (2012: 81) pembelgaran
kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-
elemen yang saling terkait. Elemen-elemen itu adalah :

Saling ketergantungan positif

Interaks tatap muka

Akuntabilitas individu

Keterampilan untuk menjain hubungan antar pribadi atau
keterampilan sosial yang secara senggja digjarkan

poODNPRE
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Ha ini sgalan dengan pendapat Nurul Hayati dalam Rusman
(2014:204) bahwa terdapat lima unsur dasar model cooperative
learning, yaitu : (1) ketergantungan positif, (2) pertanggungjawaban
individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, (5) evaluasi
proses kelompok.
Menurut Sanjaya dalam Sutirman (2013: 29) unsur-unsur utama yang
terdapat dalam pembel gjaran koopertif adalah :

1. Adanya peserta dalam kelompok.

2. Adanyaaturan kelompok.

3. Adanyaupaya belgjar setiap anggota kelompok.

4. Adanyatujuan yang harus dicapai.

Pembelgaran kooperatif mewadahi bagaimana peserta didik dapat
bekerja sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama.
Situasi kooperatif merupakan bagian dari peserta didik untuk mencapai
tujuan kelompok, peserta didik harus merasakan bahwa mereka akan
mencapa tujuan, maka peserta didik lain dalam kelompoknya memiliki
kebersamaan, artinya tigp anggota kelompok bersikap kooperatif
dengan sesama anggota kel ompoknya.
Menurut Rusman (2014: 204) berkenaan dengan pengelompokkan
pesertadidik dapat ditentukan berdasarkan atas :

1. Minat dan bakat pesertadidik,

2. Latar belakang kemampuan peserta didik,

3. Perpaduan antara minat dan bakat peserta didik dan latar
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kemampuan peserta didik.
Menurut Sutirman (2013: 29) Model Pembelgaran Kooperatif
merupakan rangkaian kegiatan belgjar yang dilakukan oleh peserta didik
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan .
Daam model pembelgjaran kooperatif pendidik Iebih berperan sebagai
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah
pemahaman yang tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri. Pendidik
tidak hanya memberikan pengetahuan pada peserta didik, tetapi juga
harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Peserta didik
mempunyai  kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung
dalam menerapkan ide-ide mereka.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
model pembelgaran kooperatif adalah suatu pembelgaran yang
menggunakan keaktifan peserta didik dalam bekerja secara bersama
dengan teman kelompoknya yang menimbulkan saling ketergantungan
positif guna mengembangkan aspek keterampilan sosial sekaligus aspek

kognitif dan aspek afektif peserta didik.

. Manfaat Pembelajaran Kooper atif

Menurut Nunuk dan Leo (2012: 83) manfaat pembelgjaran kooperatif
adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dan
bersosialisasi.
2. Méatih kepekaan diri, empati melalui varias perbedaan
sikap dan perilaku selama bekerja sama.
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3. Mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya
diri.

4. Meningkatkan motivasi belgjar, harga diri dan sikap perilaku
positif sehingga pembelgaran kooperatif peserta didik akan
tahu kedudukannya dan belgjar untuk saling menghargai satu
samalain.

5. Meningkatkan prestasi belgjar dengan meningkatkan prestasi
akademik, sehingga dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep yang sulit.

Pembelgjaran kooperatif yang dilakukan dengan benar akan dapat
menimbulkan saling ketergantungan positif antar anggota kelompok.
Anggota kelompok yang satu membutuhkan anggota yang lain,
sehingga secara otomatis akan terjalin kerjasama yang saling
menguntungkan. Selain itu, aktivitas kelompok dilakukan bersama-
sama sehingga terjadi interaksi langsung dengan tatap muka. Interaks
langsung dalam bentuk tatap muka dapat membangun kebersamaan
diantara anggota kelompok disertai dengan ikatan emosional yang lebih
erat. Hal ini sgalan dengan pendapat Sutirman (2013: 30) yang
menyebutkan bahwa banyak nilai dan sikap yang dapat dibangun
melalui pembelgjaran kooperatif seperti kerjasama, keberanian, terbuka,
kgujuran, disiplin, kemampuan berkomunikasi, sikap kritis, dan lain

sebagainya.

Menurut Nunuk dan Leo (2012: 83) ada banyak keuntungan dengan
penerapan pembel gjaran kooperatif, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.

2. Memungkinkan para peserta didik saling belgjar mengenai
sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosia, dan
pandangan-pendangan.

Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial.
Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai

~w
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sosia dan komitmen.

5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.

6. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga
dewasa

7. Berbagi keterampilan sosia yang diperlukan  untuk

memelihara hubungan saling membutuhkan dapat digjarakan

dan dipraktikkan.

Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi

dari berbagai perspektif.

10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang
dirasakan lebih baik.

11. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang
perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat
yang dirasakan lebih baik.

© ©

Menurut Rusman (2014: 209) model pembelgaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai  setidak-tidaknya tiga tujuan
pembelgjaran penting, yaitu hasil belgjar akademik, penerimaan terhadap
keragaman dan pengembangan keterampilan sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
cukup banyak manfaat yang didapatkan dari pembelajaran kooperatif
yang tidak hanya meliputi aspek pengetahuan peserta didik yang
meningkat namun juga aspek keterampilan peserta didik dalam
bekerjasama, dan sikap peserta didik yang dapat berkembang dengan

baik dalam bersosialisasi dan berinteraksi bersama kelompok.

. Komponen Pembelajaran Kooper atif
Menurut Borich dalam Sutirman (2013: 31) dalam merancang
pembelgjaran kooperatif seorang pendidik hendaknya

mempertimbangkan aspek-aspek :
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1. Interaks pengajar dengan pesertadidik

2. Interaksi pesertadidik dengan pesertadidik lain

3. Spesialisas materi dan tugas

4. Harapan dan tanggungjawab yang harus dilakukan
Pendidik tidak boleh mengabaikan pentingnya interaksi antara peserta
didik dan dirinya. Intensitas komunikasi antara pendidik dengan peserta
didik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belgjar peserta didik.
Kedekatan emosional peserta didik dan pendidik akan menjadi payung
yang menygjukan bagi diri peserta didik untuk belgar dengan lebih
percaya diri. Interaksi peserta didik dengan peserta didik lainnya juga
menjadi aspek penting yang harus diciptakan agar suasana belagjar
mandiri aktif dan penuh dengan suasana kerjasama yang positif.
Menurut Sutirman (2013: 31-32) dalam pembel gjaran kooperatif seorang
pendidik seyogyanya melakukan beberapa tahapan kegiatan, yaitu :
Menentukan tujuan kegiatan
Merancang struktur tugas
Mengajar dan mengevaluasi proses kolaboratif

Memantau kinerja kelompok
Debriefing

agrwbdpE

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa komponen
pembejaran kooperatif adalah segala sesuatu yang harus dirancang oleh
seorang pendidik dalam pembelgaran menggunakan pembelgaran
kooperatif yang melibatkan segala interaks baik interaksi pendidik
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan segala

spesialisas materi dan tugas yang diberikan.
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4. Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelgaran yang

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelgaran yang

lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan

yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian

penguasaan materi pelgjaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk

penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri

khas dari pembel gjaran kooperatif.

Menurut Rusman (2014: 207) karakteristik atau ciri-ciri pembelgaran

kooperatif adalah sebagai berikut :

1

2.

3.

4.

Pembelgjaran secaratim.
Didasarkan pada manajemen kooperatif
Kemauan untuk bekerja sama

K eterampilan bekerja sama

Menurut Rusman (2014: 208-209) ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan

pembelgaran yang menggunakan model pembelgaran kooperatif,

adal ah sebagal berikut :

1

2.

3.

4.

Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belgarnya.

Kelompok dibentuk dan peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda.

Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Karakteristik yang sesual pada penelitian ini yaitu peserta didik bekerja

secara tim dan peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dan

keterampilan dalam bekerjasama.
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5. Prosedur Pembelajaran Kooper atif
Menurut Rusman (2014: 212-213) prosedur atau langkah-langkah
pembelgjaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu
sebagal berikut:

1. Penjelasan Materi, tahap ini merupakan tahap penyampaian
pokok-pokok materi pelgjaran sebelum peserta didik belgar
dalam kel ompok.

2. Begar Kelompok, tahapan ini dilakukan setelah pendidik
memberikan penjelasan materi, peserta didik bekerja sama
dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.

3. Penilaian, penilaian dalan pembelgjaran kooperatif bisa
dilakukan melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara
individu atau kelompok.

4. Pengakuan Tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling
menonjol atau tim paing berprestass untuk kemudian
diberikan penghargaan atauh hadiah, dengan harapan dapat
memotivasi tim untuk terus berprestasi |ebih baik lagi.

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran K ooper atif

TAHAP

TINGKAH LAKU PENDIDIK

Tahap 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivas pesertadidik

Pendidik menyampaikan tujuan
pelgjaran yang akan dicapai pada
kegiatan pelgaran dan

menekankan pentingnya topik yang
akan dipelgari dan memotivasi
pesertadidik belgjar.

Tahap 2
Menyajikan informasi

Pendidik menyajikan informasi
atau materi kepada peserta didik
dengan jalan demonstrasi atau
melalui bahan bacaan.

Tahap 3

Mengorganisasikan pesertadidik
ke dalam kel ompok-kel ompok
belgjar

Pendidik menjelaskan kepada
pesertadidik bagaimana caranya
membentuk kelompok belgjar dan
membimbing setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efektif
dan efisien.

Tahap 4
Membimbing kelompok bekerja
dan belgar

Pendidik membimbing kel ompok-
kelompok belgjar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5

Pendidik mengevaluasi hasil
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Evaluas

belgjar tentang materi yang telah
dipelgari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Tahap 6

Pendidik mencari cara-cara untuk

Memberikan penghargaan menghargai baik upaya maupun

hasil belgjar individu dan
kelompok

Sumber : Rusman (2014: 211)

6. Beberapa Mode Pembelajaran Kooper atif

Menurut Nunuk dan Leo (2012: 84-89) terdapat empat metode dalam

pembel gjaran kooperatif yakni :

1. Metode Sudent Teams Achievement Division (STAD)

Metode STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawa-
kawan dari Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang
paling sederhana dari pembelgjaran kooperatif.

. Metode Jigsaw

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-
kawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh
Slavin dan kawan-kawan.

. Metode Group Investigation (Gl)

Dasar-dasar metode Gl dirancang oleh Herbert Thelen,
selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sham dan kawan-
kawan dari Universitas Tel Aviv. Metode ini dianggap paling
kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam
pembel gjaran kooperatif.

. Metode Struktural

Metode ini dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-
kawan. Meskipun mempunyai banyak kesamaan dengan
metode lainnya, metode struktural menekankan pada
struktural-strukturl  khusus yang  dirancang  untuk
mempengaruhi pola-polainteraks pesertadidik.
Contoh-contoh teknik metode struktural ialah :

a. Make A Match (Mencari Pasangan)

b. Bertukar Pasangan

c. Berkirim Salam dan Soal
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Menurut Rusman (2014: 213-226) ada beberapa variasi jenis model
dadam pembelgaran kooperaif, walaupun prinsip dasar dari
pembelgjaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis model tersebut

adalah sebagal berikut :

Model Student Teams Achievement Division (STAD)
Model Jigsaw

Investigasi Kelompok (Group Investigation)

Model Make A Match (membuat pasangan)

Model TGT (Teams Games Tournaments)

Model Struktural

oSk wbdpE

Pada penelitian ini peneliti memilih model pembelgjaran kooperatif tipe

Jigsaw sebagai model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian.

C. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Moddl Pembelajaran Tipe Jigsaw

Model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw addah teknik
pembelgjaran kooperatif dimana peserta didik, bukan pendidik yang
memiliki  tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan
pembelgaran. Tujuan dari Jigsaw ini adalah mengembangkan kerja
tim, ketrampilan belgar kooperatif dan menguasai pengetahuan secara
mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba
untuk mempelgari semua materi sendirian.

Pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw adalah pembelgaran yang
memiliki kelompok asal dan kelompok ahli dalam menyelesaikan dan
memahami materi pembelgaran. Rusman (2010:218) menyatakan
bahwa model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah

model belgar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok
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peserta didik dalam bentuk kelompok kecil dan menurut Aris
Shoimin (2014:90) model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk kelompok
kecil.

Model Jigsaw merupakan model belgjar kooperatif dengan cara peserta
didik belgar daam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai
enam orang secara heterogen, sedangkan Yamin Martinis (2013:89)
berpendapat bahwa model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan suatu struktur kooperatif yang setiap anggota kel ompoknya
bertanggung jawab untuk mempelgjari anggota- anggota lain tentang
sdah satu bagian materi. Dalam penerapannya, Setigp anggota
kelompok diberi bagian materi yang harus dipelgari oleh seluruh
kelompok dan menjadi pakar di bagiannya.

Pada model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat “kelompok
asal dan kelompok ahli”. Kelompok asal, yaitu kelompok induk
peserta didik yang beranggotakan peserta didik dengan kemampuan,
asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asa
merupakan gabungan dari beberapa ahli. Sedangkan kelompok ahli,
yaitu kelompok peserta didik yang terdiri dari anggota kelompok asal
yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelgari dan mendalami
topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok

asal.
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Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan

sebagai berikut (Arends, 2001) :

Kelompok Asdl
+ r— + - B — + —
S X X g X ®
s s = = X X £ S &
X X
+ + = = % %
Kelompok Ahli

Gambar 1. llustrasi Kelompok Jigsaw
Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik
yang sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas
materi yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta
membantu satu sama lain untuk mempelgari topik mereka tersebut.
Setelah pembahasan sedlesal, para anggota kelompok kemudian
kembali pada kelompok asal dan menggarkan pada teman
sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan

di kelompok ahli.

. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Menurut Shoimin Aris (2014:91), langkah-langkah penerapan model

pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut:
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Pendidik merencanakan pembelgjaran yang akan menghubungkan beberapa
konsep dalam satu rentang waktu secara bersamaan, berikut menyiapkan RPP
dengan menerapkan model Jigsaw.

Siapkan handout materi pelajaran untuk masing-masing konsep.

Pendidik menyiapkan kuis sebanyak tiga jenis sesua materi yang akan
dipelgari.

Bagilah kelas menjadi beberapa kelompok sesuai dengan materi. Pendidik
menyampaikan pengantar diskusi kelompok dengan menjelaskan secara sangat
singkat (1) topik yang akan dipelajari masing-masing kelompok, (2) tujuan dan
indikator belajar yang diharapkan, (3) bentuk tagihan tiap kelompok, (4)
prosedur kegiatan, (5) sumber belgjar yang dapat peserta didik gunakan. Diskusi
dimulai, peserta didik aktif mempelgjari materi, pendidik menjadi pemantau dan
fasilitator.

Masing-masing kelompok bersiap untuk mempelgjari konsep-konsep yang telah
ditentukan. Tiap kelompok terbagi dalam subkelompok masing-masing
mempelgjari satu handout. Pada saat diskus setiap subkelompok mendalami
satu konsep dan masing-masing subkelompok bisa saling bertanya untuk
memperoleh pemahaman. Kelompok ini dalam bahasa Inggris disebut home
groups. Istilah itu dapat diterjemahkan secara bebas menjadi kelompok belgjar.
Paa bagian akhir sesi ini setiap kelompok mendalami satu konsep agar dapat
menyampaikan materi kepada subkelompok lain. Setelah memenuhi target
waktu dan berdasarkan pemantauan pendidik peserta didik telah cukup
memahami materi, diskus ditutup sementara.

Setiap subkelompok mendalami materi pada handout yang menjadi
pegangannya. Mendalami fakta, konsep, dan prosedur penerapan konsep agar
ilmu yang mereka pelgjari dapat disampaikan kembali kepada teman-temannya.
Pada fase ini tidak ada interaks antar subkelompok. Kegiatan refleksi ini
merupakan proses peningkatan penguasaan materi untuk menghadapi babak
diskusi tim ahli.

Setiap subkelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 bergabung dengan ahli
konsep ke-1 dari kelompok lain. Begitu juga dengan subkelompok ke-2 dan ke-3
sehingga membentuk struktur kelompok ahli.

Pada langkah ini peserta didik kembali berdiskusi. Tiap kelompok membahas
satu handout materi yang menjadi bidang keahliannya. Di sini terdapat masa
kritis yang perlu pendidik pantau pada tiap kelompok, memastikan bahwa
konsep yang peserta didik kembangkan sesuai dengan yang seharusnya atau
tidak mengandung kekeliruan.

Selesai mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli, peserta didik kembali
ke kelompok awal atau kelompok belagjar. Hasil dari diskusi pada kelompok ahli
dibahas kembali dalam kelompok awal. Pada tahap akhir kegiatan belgjar, setiap
subkelompok menyampaikan hasil diskusi pada kelompok ahli. Dengan caraini
seluruh peserta didik mengulang telaah seluruh materi yang harus dikuasainya.
Setiap anggota kelompok memiliki catatan hasil diskusi pada tahap satu, tahap
duadiskus tim ahli, dan kembali ke kelompok semula.

Pendidik mengukur hasil belgjar peserta didik dengan tes atau kuis. Pendidik
dapat menilai tingkat ketuntasan belajar dengan cara membandingkan hasil yang
peserta didik capai dengan target yang ditetapkan dalam RPP.

Langkah-langkah dalam model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw

menurut Isoni (2009:80-81), yaitu:

1. Pesertadidik dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.
2. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan.

3. Para peserta didik dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas yang



sama berkumpul membentuk kelompok anggota yang baru, untuk
mengerjakan tugas mereka, para peserta didik tersebut menjadi anggota dengan
bidang-bidang mereka yang telah ditentukan.

4. Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasain materi yang
ditugaskan, kemudian masing-masing perwakilan tersebut kembali kekelompok
masing-masing atau kelompok asalnya.

5. Peserta didik diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah peserta didik
sudah dapat memahami suatu materi.

Menurut Martinis (2013: 94), langkah-langkah model pembelgaran

Jigsaw adalah sebagai berikut :

1. Pendidik membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan
setiap kelompok terdiri dari 4 — 6 peserta didik dengan kemampuan yang
berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam
kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelgjaran yang
akan dipelgjari peserta didik sesuai dengan tujuan pembelgaran yang akan
dicapai. Dalam teknik Jigsaw ini, setiap peserta didik diberi tugas mempelgjari
salah satu bagian materi pembelgjaran tersebut. Semua peserta didik dengan
materi pembelgaran yang sama belgjar bersama dalam kelompok yang disebut
kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, peserta
didik mendiskusikan bagian materi pembelgjaran yang sama, serta
menyusun rencana bagai mana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke
kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi
gerggji). Misal suatu kelas dengan jumlah 40 peserta didik dan materi
pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelgjarannya terdiri
dari 5 bagian materi pembelgjaran, maka dari 40 peserta didik akan terdapat 5
kelompok ahli yang beranggotakan 8 peserta didik dan 8 kelompok asal yang
terdiri dari 5 peserta didik. Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke
kelompok asal memberikan informasi yang telah diperoleh atau dipelgjari dalam
kelompok ahli. Pendidik memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada
kelompok ahli maupun kelompok asal.

2. Setelah  peserta didik  berdiskusi dalam  kelompok ahli  maupun
kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing- masing
kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan
hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar pendidik dapat menyamakan
persepsi pada materi pembelgjaran yang telah didiskusikan.

3. Pendidik memberikan kuis untuk peserta didik secaraindividual.

4. Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok melalui  skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belgjar individual
dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

5. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi
pembel gjaran.

6. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belgjar materi
baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan iss materi yang runtut serta
cukup sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Berdasarkan teori di atas dapat dismpulkan bahwa langkah-

langkah model pembelgaran Jigsaw adalah pendidik membagi suatu
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kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri
dari 4 — 6 peserta didik dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok
ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal
menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelgaran yang akan
dipelgari peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Setelah peserta didik berdiskus dalam kelompok ahli
maupun kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-
masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok
untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar
pendidik dapat menyamakan persepsi pada materi pembelgaran yang
telah didiskusikan. Pendidik memberikan kuis untuk peserta didik
secaraindividual.

. Keélebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw

Menurut Shoimin Aris (2014: 93), terdapat kel ebihan dan kekurangan

penerapan model pembel gjaran tipe Jigsaw yaitu:

Kelebihan:

1. Memungkinkan  peserta didik dapat mengembangkan
kreativitas, kemampuan, dan daya pemecahan masalah
menurut kehendaknya sendiri.

2. Hubungan antara pendidik dan peserta didik berjaan
secara seimbang dan memungkinkan suasana belgjar menjadi
sangat akrab sehingga harmonis.

3. Memotivasi pendidik untuk bekerja lebih aktif dan
kreatif.

4, Mampu memadukan berbagal pendekatan belgar, yaitu
pendekatan kelas, kelompok, dan individual.

Kekurangan:

1. Pendidik harus selalu mengingatkan peserta didik untuk
menggunakan keterampilan-keterampilan  kooperatif dalam

kelompok masing- masing, karena jika tidak diingatkan maka
dikhawatirkan kelompok akan tidak berjalan dalam diskusi.
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Anggota kelompok yang kurang akan menimbulkan masal ah.
Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi penataan ruang
belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk
mengubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan.

wWn

Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 83) kelebihan dan
kekurangan model cooperative learning tipe Jigsaw sebagal berikut:
Kelebihan:

1. Mempermudah pekerjaan pendidik dalam menggar, karena sudah
ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada
rekan- rekannya.

2. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu
yang lebih singkat.

3. Model pembelgaran ini dapat melatih peserta didik untuk
lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.

Kekurangan:

1. Peserta didik yang aktif akan lebih mendominas diskusi, dan
cenderung mengontrol jalannya diskusi.

2. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca dan
berpikir rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan
materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli.

3. Pesertadidik yang cerdas akan cenderung merasa bosan.

4. Pembagian kelompok yang tidak heterogen,
dimungkinkan kelompok yang anggotanya lemah semua.

5. Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli  sering
tidak sesuai antara kemampuan dengan kompetens yang
harus dipelgari.

6. Peserta didik yang tidak terbiasa untuk berkompetisi akan
sulit untuk mengikuti proses pembelgaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw tidak hanya memiliki kelebihan
tetapi juga beberapa kekurangan. Kelebihan dari model pembelgaran
Jigsaw yaitu menjalin hubungan yang lebih baik antar sesama peserta
didik, mengembangkan kemampuan akademis peserta didik dan

peserta didik |ebih banyak belgar dari teman-temannya dalam belgjar
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kooperatif daripada pendidik. Sedangkan kekurangan dari model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu memerlukan waktu yang
relatif lama Tidak efektif untuk peserta didik yang banyak,
memerlukan perhatian dan pengawasan ekstra ketat dari pendidik,

dan memerlukan persigpan yang matang.

D. Hasll Belajar Tematik Terpadu
1. Pengertian Hasil Belajar Tematik Terpadu
Pembelgaran tematik terpadu adadlah suatu pembelgaran yang
menggabungkan beberapa mata pelgaran kedaam suatu tema. Tema
dijabarkan kedalam subtema dan setiap subtema terdapat enam
pembelgjaran. Pembelgjaran tematik berorientass pada pembelgaran
konkret atau nyata yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik, sehingga peserta didik dapat mudah memahami materi yang
dipelgari. Rusman (2017: 357) menyatakan bahwa:
Pembelgaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan
daam pembelgaran terpadu (integrated instruction) yang
merupakan suatu sistem pembelgaran yang memungkinka peserta
didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik.

Sedangkan hasil belgar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil
belggar akan tampak pada setigp perubahan pada aspek-aspek
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Sehingga akan
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merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik
khususnya agar peserta didik tidak lagi memperoleh nilai di bawah KKM.
Menurut Sudjana (2010: 22) berpendapat bahwa “hasil belgar adalah
kemampuan- kemampuan yang dimiliki pesertadidik setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya’. Sedangkan menurut Purwanto (2013: 34) “hasil
belgjar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat belgar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belgjar mengajar untuk mencapai
tujuan pendidikan”. Sementara menurut Susanto (2013:5) “hasil belgar
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri pesertadidik, yang
menyangkut aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan belgjar”.

Selanjutnya, menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 4) hasil belgar
adalah:
Hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belgar pada setiap akhir pembelgjaran. Nilai
yang diperoleh peserta didik menjadi acuan untuk melihat

penguasaan peserta didik dalam menerima materi pelgaran.

Selanjutnya Anderson, dkk dalam Rusmono (2012: 8) vyang
mengungkapkan: Ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevis dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi
proses kognitif terdiri atas enam tingkatan:
(1) Ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) andlisis, (5)
evaluasi, dan (6) menciptakan. Sedangkan dimens pengetahuan
terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) pengetahuan faktual, (2)

pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan procedural, dan (4)
pengetahuan metakognitif.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dissmpulkan bahwa
hasil belgjar tematik terpadu adalah suatu kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia mengaami pengalaman belgarnya berupa
perubahan dalam aspek kognitif yang dicapai dalam bentuk angka atau
skor dalam suatu pembelgaran terpadu. Hasil belgar tersebut dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Menurut Bloom dalam Suprijono (2010: 6) menyatakan hasil belgar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

a. Domain Kognitif mencakup :
1. Knowledge (pengetahuan, ingatan).
2. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas
contoh).
3. Application (menerapkan).
4. Analys (menguraikan, menentukan hubungan).
5. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru).
6. Evaluating (menilai)
b. Domain Afektif mencakup:
Receiving (sikap menerima).
Responding (memberikan respon).
Valuing (menilai).
Organi zation (organisasi).
Characterization (karakterisasi).
omain Psikomotor mencakup :
Initiatory.
Pre-routine.
Rountinized.
Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, managjerial,
dan intelektual .

1
AONMNPDOMODNE

Penelitian ini, membatasi hasil belgar yaitu daam ranah kognitif.
Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 202-204) ranah
kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-

aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Bloom membagi ranah
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kognitif ke dalam enam tingkatan atau kategori, yaitu :

1. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah
kognitif berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap
bentuk pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip.

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah
kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang
is pelgaran yang dipelgari tanpa perlu menghubungkannya
dengan isi pelgaran lainnya.

3. Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret dan
atau Situas baru.

4. Anadlisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelgaran ke
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok.

5. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
pokok ke dalam struktur yang baru.

6. Evauasi, merupakan kemampuan menilai isi pelgjaran untuk
suatu maksud atau tujuan tertentu.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belgar sebaga sdah satu indikator pencapaian tujuan
pembelgaran di kelas tidak |epas dari faktor-faktor yang mempengarunhi
hasil belgar itu sendiri. Menurut Hamalik dalam Herlina (2010: 7)
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar antaralain:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.

2. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah.

3. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga.

4. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat.

Menurut Susanto (2013:12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut :

1. Faktor interna merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri  peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belgjarnya.

2. Faktor eksterna merupakan faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.
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Hasil belgar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu. Menurut
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
digolongkan menjadi dua, yaitu :

1. Faktor Internal , yaitu faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belgjar, faktor intern terdiri dari :

a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh).

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan).

c. Faktor kelelahan.

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari :

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua, dan latar belakang budaya).

b. Faktor sekolah (metode menggar, media pembelgaran,
kurikulum, hubungan pendidik dengan peserta didik, relas
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelgjaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belgjar,
dan tugas rumah).

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat,
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor belgjar adalah hal-ha yang mempengaruhi hasil belgar peserta

didik, baik faktor internal maupun eksternal.

. Deskripsi Awal Model Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Hasil Belajar
Peserta didik

Metode Jigsaw merupakan salah satu model pembelgjaran kooperatif
yang diterapkan pendidik dalam proses pembelgjaran dengan cara bekerja
dalam kel ompok-kelompok kecil.

Model pembelgaran sangat mempengaruhi hasil belgar peserta didik

dadam proses pembelgaran. Metode Jigsaw bertujuan untuk
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menumbuhkan peserta didik untuk dapat memahami suatu konsep
pelgjaran dengan cara yang menyenangkan.

Menurut Rusman (2014: 203) model Jigsaw merupakan model kooperatif
yang dilakukan dengan cara peserta didik belgjar dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara
heterogen. Peserta didik bekerja sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model pembelgaran Jigsaw,
peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas
keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelgari
dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya.

Pada prinsipnya, tujuan pembelgjaran kooperatif menggunakan metode
Jigsaw adalah untuk menggali pengetahuan dan kreativitas serta
kemampuan berkomunikas peserta didik melalui kegiatan pembelgjaran
dengan cara bekerja dalam kelompok-kelompok kecil agar peserta didik
memiliki rasa tanggung jawab terhadap materi yang telah ditugaskan
padanya.

Hasil belgar peserta didik bergantung bagaimana pendidik dalam
menyampaikan pembelgaran dan kesesuaian pendidik memilih model
pembelgjaran saat proses pembelgaran agar peserta didik dapat menyerap
materi sehingga hasil belgjar menjadi optima dan memuaskan. Oleh
karena itu, model pembelgaran kooperatif menggunakan metode Jigsaw

menjadi salah satu model pembelgaran yang dapat diterapkan oleh
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pendidik dalam proses pembelgjaran di kelas karena dapat menggali daya
pikir peserta didik terhadap suatu konsep atau topik tertentu dalam
suasana yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk terus
belgjar baik secara individu maupun kelompok sehingga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama serta dapat

meningkatkan hasil belgar peserta didik tersebut.

. Hasil Penelitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penéliti
merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya
hampir sama atau bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini.
Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut :

1. Luh Si Sudharmini, dkk. (2014). Universitas Pendidikan Ganesha,
Bali. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dissmpulkan bahwa
terdapat perbedaan motivasi belgar dan hasil belgar peserta didik
antara yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe jigsaw dan konvensional pada peserta didik
kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Jimbaran, Kuta Selatan dengan
F- Wilks' Lambda = 11,306 (p = 0,000 < 0,05).

2. Riesa Dwi Setianingrum, dkk. (2016). Universitas Pendidikan
Yogyakarta. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar IPS

kelas IV SD N 2 Sabranglor Trucuk Klaten terbukti dengan



perolehan nilai ratarata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 75,05 untuk kelas
eksperimen dan 70,00 untuk kelas kontrol. Sesuai dengan hasil
penelitian ini dapat dismpulkan bahwa model pembelagjaran
kooperatif tipe Jigsaw meningkatkan hasil belajar dalam proses
pembel gjaran.

. Hertiavi, M.A. dkk. (2010). Universitas Negeri Semarang.
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelgaraan kooperatif tipe Jigsaw dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
tergambar dari meningkatnya secara signifikan hasil belgjar peserta
didik.

. Sulastri, Yeti dkk. (2010). Universitas Pendidikan Indonesia.
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dalam
pembelgaran biologi di SMPN 2 Cimalaka. Hal ini terlihat dari
hasil penelitian dengan uji Z rerata tunggal menunjukkan bahwa
pada kelas pendlitian nilainya sudah memenuhi ketuntasan belgjar
dengan presentase ketuntasan belgar sebesar 89,74%.

. | Ketut Tastra, dkk. (2013). Universitas Pendidikan Ganesha,
Bali. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan maka
dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut. Pertama, terdapat
perbedaan hasil belgar menulis antara peserta didik yang

mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelgaran
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secara konvensiona pada peserta didik Kelas VII SMP Negeri 4
Mendoyo. Kedua, terdapat pengaruh interaksi antara penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dengan motivas
berprestasi peserta didik terhadap hasil belgar menulis pada

pesertadidik Kelas VII SMP Negeri 4 Mendoyo.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh penéliti di atas,
dapat dissmpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh terhadap hasil belgar peserta didik. Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas dapat membantu peneliti
untuk melakukan penelitian eksperimen yang menguji tentang Pengaruh
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belgar

Kelas IV Tematik Terpadu di SDN 3 Tambah Rejo.

. Kerangka Pikir

Belgjar adalah proses dimana perubahan perilaku seseorang ditimbulkan
atau diubah melalui latihan serta pengalaman melihat, mengamati, dan
memahami sesuatu. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk memperbaiki
hasil belgar peserta didik dengan berbagai cara antara lain: perbaikan model
pembelgaran, penggunaan model pembelgjaran yang bervariasi, peningkatan
sarana dan prasarana, memberi motivasi  peserta didik  supaya
semangat  belgar, mengingatkan orang tua murid agar memberi motivasi
belgar di rumah. Model belgjar yang dapat menciptakan lingkungan agar

peserta didik dapat saling membantu sehingga dapat saling memenuhi
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kebutuhannya salah satunya adalah model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw. Model pembelgaran ini merupakan salah satu aternatif
pengajaran yang dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan belgjar

mengajar.

Kondisi awal perolehan hasil belgar kelas IV SD Negeri 3 Tambah Rejo
Pringsewu rata-rata masih rendah. Rendahnya hasil belgar diduga
dipengaruhi  oleh faktor yaitu cara menggar pendidik yang mash
menggunakan metode kovensional dalam proses kegiatan pembelgjaran.
Proses pembelgaran membutuhkan pemahaman dalam
mempelgjarinya, oleh karena itu peserta didik diharapkan mampu
menguasai materi yang diberikan oleh pendidik, sehingga untuk dapat
menguasai materi pelgaran secara baik maka pendidik harus bisa
merubah suasana belgjar yang menyenangkan, maka dengan pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw ini para peserta didik dapat menguasai materi yang
digjarkan.

Pada penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw ini ada tidaknya
pengaruh dilihat dari aktivitas peserta didik pada saat pendidik
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dan hasil
belgjarnya. Keberhasilan peserta didik dalam belgar dapat diukur dengan
hasil belgar yang diperoleh selama mengikuti proses kegiatan belgjar-
mengagar. Berdasarkan uraian tesebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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X > Y

Gambar 2. Kerangka pikir pendlitian

Keterangan:
X : Penggunaan model pembel gjaran tipe Jigsaw

Y : Hasil belgjar peserta didik tematik terpadu

H. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh peneragpan model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belgar tematik terpadu pada tema 7
subtema 1 peserta didik kelas IV di SD N 3 Tambah Rejo tahun
gjaran 2017/2018.

2. Ada pebedaan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar
tematik terpadu pada tema 7 subtema 1 peserta didik kelas 1V di

SD N 3 Tambah Rejo tahun gjaran 2017/2018.



(1. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Daam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2016: 107)
merupakan metode yang menjadi bagian dari metode kuantitatif yang
mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok kontrolnya.
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian eksperimen
dengan metode quasi eksperiment, desain eksperimen yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode
penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Penelitian ini melibatkan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen dan
kontrol mendapatkan perlakuan pembelgjaran yang sama dari segi tujuan, isi,
bahan pembelgjaran dan waktu belgjar. Perbedaan terletak pada model

pembelgjaran yang digunakan.
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Tabd 3. Desain Pendlitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen Y, Menggunakan Y,
model
pembelgjaran
kooperatif tipe
Jigsaw (X)

Kontrol Y, Menggunakan Y>

pembelgjaran

konvensional
(ceramah)

Sumber : Sugiyono (2016: 116).
Keterangan :
Y1 : Tesawal yang sama pada kedua kelas

X : Aktivitas peserta didik menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw
Y 2 : Tes akhir yang sama pada kedua kelas

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh
tersebut dengan cara diberi tes awal (Pretest), setelah itu memberikan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaraan kooperatif tipe
Jigsaw pada kelas eksperimen, sedangkan pembelgaran pada kelas kontrol
menggunakan metode belgjar konvensional. Pada akhir pertemuan peserta
didik diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyel esaian
soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua kelas sampel

dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belgjar pesertadidik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 3 Tambah Reo

tahun gjaran 2017/2018.
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2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas 1V tahun

ajaran 2017/2018.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra penelitian, perencanaan
dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut, adal ah:
1. Penelitian Persiapan

a. Meéakukan observas untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah
kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian,
serta caramengajar pendidik.

b. Melakukan wawancara dengan pendidik.

c. Membuat perangkat pembelgaran berupa rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dan instrumen
penelitian.

d. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Membentuk kelompok belgjar
1. Kelaseksperimen : Pada kelas eksperimen (IV B)

terdapat 35 orang peserta didik.
Peserta didik pada kelas eksperimen
bekerja daam kelompok dengan

menggunakan model pembelgaran



2. Keaskontrol

2. Tahapan Pelaksanaan
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kooperatif tipe Jigsaw (kelompok asal-
kelompok ahli). Pembagian kelompok
asal dilakukan berdasarkan urutan
absen. Terdapat 9 kelompok asal, 8
kelompok memiliki anggota berjumlah
4 orang dan 1 kelompok memiliki
anggota 3 orang. Pembagian materi
pembelgjaran dilakukan secara random
dengan pengocokan. Apabila dalam
satu kelompok terdapat 2 orang
peserta didik yang mendapatkan
materi sama maka materi yang
diberikan adaah materi  yang
cakupannya lebih luas atau |ebih sulit.
. Pada kelas kontrol (IV A) terdapat
37 orang peserta didik. Peserta didik
pada kelas kontrol bekerja secara
individu atau berkelompok dengan
teman sebangku pada materi-materi

pembel g aran tertentu.

a. Mengadakan pretest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model

pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas eksperimen dan pada
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kelas kontrol menggunakan metode belgjar konve nsional.
c. Melaksanakan posttest
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data penelitian
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian

c. Menyusun laporan hasil penelitian

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Populasi yang digunakan adalah seluruh Sekolah Dasar yang berada
di kelurahan Tambah Rejo Barat yang berjumlah tiga sekolah yaitu
SD Negeri 1 Tambah Rego dengan jumlah peserta didik kelas IV 34
peserta didik, SD Negeri 2 Tambah Rejo dengan jumlah peserta didik
kelas IV 67 peserta didik, dan SD Negeri 3 Tambah Rego dengan
jumlah pesertadidik kelas 1V 72 peserta didik.

Tabel 4. Jumlah Peserta didik Kelas 1V SD Negeri 1,2, dan 3
Tambah Rejo Tahun Ajaran 2017/2018

Sekolah Jumlah Peserta Didik
SDN 1 Tambah Rejo 34
SDN 2 Tambah Rejo 67
SDN 3 Tambah Rejo 72

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas IV A dan |V B S Negeri
1, 2, dan 3 Tambah Rgo Tahun Ajaran 2017/2018
2. Sampel Penélitian
Sampel dalam penélitian ini diambil dengan teknik cluster sampling

yang menggunakan seluruh peserta didik di SDN 3 Tambah Rejo yang
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berjumlah 72 orang dan terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 1V A yang
berjumlah 37 orang dan kelas IV B yang berjumlah 35 orang. Kelas
pertama disebut kelas eksperimen dengan pemberian perlakuan khusus
berupa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dan
kelas kedua vyatu kelas kontrol menerapkan pembelgjaran
konvensional/ceramah. Adapun teknik yang dipakai peneliti dalam
menentukan sampel adalah dengan cara pertimbangan nilai kelas
manakah yang lebih rendah pada tema sebelumnya. Kemudian kelas
yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas IV B dan kelas
yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas IV A.

Tabel 5. Jumlah Pesertadidik Kelas 1V SD Negeri 3 Tambah
Rejo Tahun Ajaran 2017/2018 Kelas Eksperimen dan

KelasKontrol
Kelas Banyak Siswa Keterangan
IV A 37 Kelas Kontrol
IV B 35 Kelas Eksperimen

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas IV A dan IV B S Negeri 3
Tambah Rejo Tahun Ajaran 2017/2018).
E. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat

(dependen).

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw, dilambangkan dengan (X).
2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belgar peserta

didik dilambangkan dengan (Y).



F. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi Konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah model
belgjar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok peserta
didik dalam bentuk kelompok kecil.

b. Hasil belgar adalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia mengalami pengalaman belgjarnya berupa perubahan dalam
aspek kognitif yang dicapai dalam bentuk angka atau skor, aspek
afektik dan juga psikomotorik. Hasil belgjar tersebut dapat dilihat
melalui kegiatan evaluas yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagal berikut:

a Mode pembelgaran  kooperatif  tipe  Jigsaw  adalah
teknik pembelgaran kooperatif dimana peserta didik, bukan
pendidik yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam
melaksanakan pembelgaran. Penergpan Model Pembelgaran
Koperatif tipe Jigsaw merupakan pendekatan yang menekankan
pada aktivitas dan interaks di antarapesertadidik untuk saling
memotivasi dan saing membantu dalam menguasai materi.
Adapun indikator pencapaian aktifitas yang diacu adalah sebagai

berikut:
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i. Menggali materi yang akan dipelgari berdasarkan apersepsi
ii. Menggali materi pelgjaran sesuai KD yang akan dicapai
iii. Membagi kelompok menjadi beberapa kelompok asal
iv. Mendiskusikan tugas bersama kelompok asal
v. Membentuk kelompok ahli dan berdiskusi
vi. Memperoleh informasi dan kembali ke kelompok asal
vii. Membagikan informasi padateman sekel ompok
viii. Mempresentasikan ke depan kelas

iX. Menarik kesimpulan

b. Hasil Belgjar
Pencapaian hasil belgjar peserta didik berupa nilai yang diperoleh
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang diberikan pendidik
kepada peserta didik melalui evaluass atau penilaian pada
pembelgaran tematik. Hasil belgar yang dicapai oleh peserta
didik mencakup penilaian penguasaan yang bersifat kognitif
berupa hasil pretest dan posttest. Ukuran tersebut diperoleh
setelah peserta didik menjawab instrumen tes pengetahuan yang
disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban.
Hasil belgar yang diamati pada pendlitian ini difokuskan pada
ranah kognitif. Indikator yang dibuat merupakan indikator produk
yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1 sampai C6 pada
Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga disesuaikan dengan

Standar Kompetensi dan Kempetenss Dasar pembelgjaran yang
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dijadikan sebagai objek pendlitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pendlitian ini, sdlan perlu menggunakan metode yang tepat, juga
perlu memilih teknik dan ala pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data dapat memungkinkan
diperolennya data yang objektif. Teknik pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini berupa observas, tes, dan dokumentasi.

1. Teknik Observasi
Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini  dilakukan untuk
melihat aktivitas belgjar peserta didik selama proses pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw.
Pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur. Teknik
observas dilakukan menggunakan angket kisi-kisi observasi.

2. Teknik Tes
Tes dalam pendlitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil
belgjar peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh
dari penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw.

3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini  digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian seperti catatan,
arsip sekolah, perencanaan pembelgjaran, dan data pendidik. Selain

itu, dokumentasi juga digunakan untuk melihat gambaran proses
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pel aksanaan pendlitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

H. Instrumen Pendlitian
1. Instrumen Tes

Melalui instrumen tes ada beberapa data kuantitatif yang dapat

diandlisis, yaitu:

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Untuk menghitung nilai hasil belgar pesertadidik ranah

kognitif secaraindividu dengan rumus sebagai berikut :

secara individu dengan rumus sg

N ="

— % 100
SM

Keterangan:

N =Nila

R = Jumlah skor aktivitas yang diperoleh oleh peserta didik
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh pesertadidik dapat

dihitung dengan rumus:

%
X =%
Xn

Keterangan :

X =nila rata-rata seluruh peserta didik

> X=total nilai yang diperoleh pesertadidik

>N= jumlah peserta didik

(Aqgib, Jalyaroh, Diniati, dan Khotimah, 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Secara
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Klasikal Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar
pesertadidik secaraklasika dapat digunakan rumus sebagai

berikut :

Siswa yang tuntas belajar
p=ZSiway S x 100%

(Aqib, Jalyaroh, Diniati, dan Khotimah, 2010: 41)

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik.

No Per sentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

Sumber : Aqib, Jalyaroh, Diniati, dan Khotimah (2010: 41)

2. Observas

Observass dalam pendlitian ini digunakan untuk mengamati
aktivitas belgjar peserta didik menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Observasi dilakukan menggunakan lembar kisi-kis observas

kegiatan peserta didik.

1. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soa, dan taraf kesukaran

soal.
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a. Validitas Soal

Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui

kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam penelitian dan

dilakukan sebelum soal digukan kepada peserta didik. Soal yang

diuji kevalidannya sebanyak 30 soal. Pengujian validitas instrumen

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengujian

validitas konstruksi (construct validity). Guna mendapatkan

instrumen tes yang valid dapat dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai
dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

b. Membuat soa berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan
indikator.

c. Meakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan
sekolah dasar lain sebagal uji validitas konstruksi.

Pengujian validitas butir soa menggunakan korelas product

moment yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagal

berikut :
XY= NI XY - (ZX) (ZY)
y J{NZXZ -EX)2}{N X Y2-(TY)?}
Keterangan :
rxy — Koefisien kordlasi X dan'Y
N = Jumlah responden

> Xy — Total perkalian skor X dan Y
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Y = Jumlah skor variabel Y
2 X = Jumlah skor variabel X
XX — Total kuadrat skor variabel X
% — Total kuadrat skor variabel X

Sumber: Arikunto (2008: 87)

Kriteria pengujian apabila I'hitung > Nabel dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila I'njtung

< I'tahel Makaalat ukur tersebut adalah tidak valid. Perhitungan uji

validitas butir soal menggunakan bantuan Microsoft Office Excel.

Tabdl 7. Klasifikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00<rxy<0.20 Sangat rendah (SR)
Kriteria 0.20< rxy < 0.40 Rendah (Rd)
validitas 0.40<rxy<0.60 Sedang (Sd)
0.60<rxy<0.80 @ Tinggi (T)
0.80<rxy<1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2010: 322)

. Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas instrumen hasil belgar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2008: 109)

adalah:
_[ . n _ Zcrﬁ]
e [(n—l) [1 o
Keterangan :
111 : Koefisien reliabilitas

n : Banyaknya butir soal
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Yk - Jumlah varians butir
Jiz . Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program
Microsoft Office Excel 2007 dengan klasifikasi :

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

Sumber : Arikunto (2014: 319)

Daya Beda Soal

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi ratarata kelompok atas yang menjawab
benar dan ratarata kelompok bahwa yang menjawab benar.

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan

rumus :
By B
D=———=Py—P
Ja_ Jg "7
Keterangan :
J : Jumlah pesertates
da : Banyaknya peserta kelompok atas
J : Banyaknya peserta kelompok atas
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

P . Indeks kesukaran
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Pa=—2 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ps =—2 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4, 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2012: 218)

Menguji daya pembeda soa dalam pendlitian ini  akan

menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.

. Taraf Kesukaran Soal

Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu :

P=3s

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah pesertadidik yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik pesertates



Tabd 10. Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran =~ Tingkat Kesukaran
1. 0,00- 0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2008: 210)

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas Data

63

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari

kedua kelas berupa nilai hasil

berdistribusi norma atau tidak. Uji

belgjar berasal dari

populasi yang

normalitas pada pendlitian ini

menggunakan uji normalitas Chi Kuadrat.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Regres Linear Sederhana

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe

Jigsaw terhadap hasil belgar tematik peserta didik kelas IV, maka

digunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis.

Menurut Siregar (2013: 379) rumus regresi linear sederhanayaitu :

K eterangan :

Y =a + BXx

Y =Variabd terikat
X =Variabel bebas

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel.



b. Ujit
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belgjar peserta didik
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw, maka digunakan
Uji t. Penditian ini membandingkan kelompok kontrol yang tidak
diberi perlakuan dengan kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah Independent Sample T
Test. Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari
dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua
kelompok yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan rata-rata
nilainya posttest-nya. Menurut Sugiyono (2016: 273) rumus dari uji t

adal ah sebagai berikut :

— X1—X3
1=
(n1—1)s5+(na-1)s3 1 1)
ni{+nz—2 annz
Keterangan :
t = hargat

X = ratarata kelompok kelas eksperimen
X = ratarata kelompok kelas control
h; = banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n, = banyaknya sampel pada kelas kontrol
s#= Varians kels eksperimen
s%= Varians kels kontrol
Sumber : Sugiyono (2016: 273)
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Kriteria pengujian, apabila t hitung > t tabel dengan a = 0,05 maka
Ha diterima dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka Ha

ditolak.

Perhitungan uji t menggunakan bantuan program Microsoft Office
Excel. Kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belgar peserta didik
kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol maka Ha
diterima, sebaliknya jika hasil belgjar kelas eksperimen lebih rendah

dari pada kelas kontrol maka Ha ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
terhadap hasil belgar tematik terpadu pada tema 7 subtema 1 kelas 1V
SDN 3 Tambah Rejo tahun gjaran 2017/2018.

2. Ada perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgjar tematik terpadu pada tema 7
subtema 1 peserta didik kelas IV di SD N 3 Tambah Rgo tahun garan

2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar tematik terpadu
pesertadidik kelas 1V SD Negeri 3 Tambah Re o, yaitu sebagal berikut.

a. Bagi PesertaDidik

1. Pesertadidik disarankan agar aktif dalam pembelgjaran.
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2. Peserta didik disarankan untuk Iebih memperhatikan materi pelajaran
yang diberikan oleh pendidik dan mengulang pelgjaran di rumah.

3. Pada saat kegiatan pembelgjaran secara berkelompok, peserta didik
disarankan untuk meningkatkan kerjasama dengan teman sekel ompok.

b. Bagi Pendidik

1. Pendidik dihargpkan memilih model pembelgjaran yang tidak
berpusat pada pendidik melainkan berpusat pada peserta didik.
Pemilihan model pembelgaran harus menjadikan peserta didik
menjadi lebih aktif sehingga tercipta pembelgaran yang lebih
optimal dan hasil belgar pada pembelgaran tematik terpadu dapat
meningkat.

2. Model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi alternatif
daam pemilihan  model pembelgaran, karena  dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw tersebut
dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik pada pembelgaran
tematik.

c. Bagi Kepala Sekolah

Sebailknya kepala sekolah mengkondiskan pihak pendidik untuk

menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dan

membantu pendidik untuk melaksanakan model pembelgaran yang
beragam sehingga dapat dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas

pembelgjaran di sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya.
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d. Bagi Pendliti Lain
Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi  dan masukan tentang Pengaruh  penerapan  model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgar tematik

terpadu peserta didik.
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